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Abstrak 

Perubahan penggunaan lahan akan berdampak pada keragaman karakteristik asam 
humat yang disebabkan oleh beberapa faktor biotik dan abiotik. Penelitian bertujuan 
untuk mengkaji karakteristik asam humat yang diperoleh dari isolasi tanah pada 6 

penggunaan lahan. Penelitian dilakukan di beberapa desa pada kecamatan Tutur, 
Kabupaten Pasuruan. Pengambilan sampel dilakukan pada 6 penggunaan lahan yakni 

kebun campuran, kebun kopi, kebun apel, kebun sayuran, hutan pinus dan hutan 
konservasi. Analisa sampel tanah yang meliputi ciri kimia tanah (pH, redoks, C-organik 
tanah, dan N-total) dan karakterisasi asam humat meliputi rasio warna E4/E6, total 

kemasaman, gugus karboksil dan gugus fenolik. Hasil percobaan menunjukkan bahwa 
penggunaan lahan kopi memberikan hasil kesuburan tanah terbaik yang diindikasi dari 

kandungan asam humat, N-total, C-org tanah lebih tinggi dibanding model penggunaan 
lahan lainnya. Indeks humifikasi tertinggi diperoleh pada penggunaan lahan kebun kopi 
dengan hasil pengukuran rasio warna E4/E6 yakni nilai indeks 4.56. Karakteristik 

berdasarkan nilai total kemasaman, gugus -COOH dan gugus –OH fenolik terbaik 
berada pada kebun kopi. Hal ini didukung dari penciri asam humat melalui indeks 

humifikasi atau rasio warna E4/E6, serta nilai –OH Fenolik yang rendah yang 
merupakan penciri asam fulvat. 
 

Kata Kunci: Asam Humat, Karakterisasi, dan Penggunaan lahan 

Abstract 
Changes in land use will have an impact on variations in the characteristics of 
humic acid caused by several biotic and abiotic factors. Research aimed at 

examining the characteristics of humic acid obtained from soil isolation in 6 land 
uses. The research was conducted in several villages in Tutur sub-district, 

Pasuruan district. Sampling was carried out on 6 land uses namely mixed gardens, 
coffee gardens, apple orchards, vegetable gardens, pine forests and conservation 
forests. Analysis of soil samples including soil chemical properties (pH, redox, 

soil organic C and N-total) and characterization of humic acid include the E4 / E6 
color ratio, total acidity, carboxyl groups and phenolic groups. The experimental 

results showed that coffee land use provided the best soil fertility results indicated 
by humic acid content, total N-soil, C-org soil was higher than other land use 
models. The highest humification index was obtained in the use of coffee 

plantation land with the results of the measurement of the color ratio E4 / E6, 
namely the index value of 4.56. The characteristics based on the total acidity 

value, the -COOH group and the best phenolic -OH group are in the coffee 
garden. This is supported by the identification of humic acid through the 
humification index or the color ratio E4 / E6, and the value of low -OH phenolic 

which is a characteristic of fulvic acid. 
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RINGKASAN 

 

Humus merupakan produk terakhir proses degradasi bahan organik tanah yang 

memiliki peranan penting dalam menjaga kelestarian tanah. Menurut Andreux, F 
(1996) keberadaan humus berada pada lapisan tanah bagian atas atau lebih dikenal 

dengan top soil, dan tersusun oleh komponen bahan organik seperti karbon (C), 
hydrogen (H), dan oksigen (O). Ketersediaan humus diperoleh dari perombakan 
serasah tanaman yang jatuh dan mengalami dekomposisi secara biokimia (Toutain, 

1987). Serasah merupakan bahan organik yang menyuplai bahan organik tanah yang 
berasal dari bagian tanaman, baik daun, ranting ataupu perakaran tanaman yang mati 

Besar kandungan humat pada suatu bahan organik ditentukan oleh lignin dan polifenol. 
Menurut Stevenson dan Goh (1972), semakin sedikit kandungan lignin dan fenol akan 
semakin tinggi kandungan asam humat dan fulvat yang selaras dengan proses 

dekomposisi bahan organik tersebut. 
Metode penelitian yang dilakukan yakni survei dengan pengambilan sampel 

tanah pada enam (6) penggunaan lahan, yakni kebun campur, kebun kopi, kebun 
apel, kebun sayuran, hutan industri pinus, dan hutan konservasi. Isolasi asam 
humat menggunakan metode Stevenson (1994) untuk mengekstrak asam humat 

dari sampel tanah. Karakterisasi asam humat meliputi rasio warna E4/E6 dan 
penetapan gugus fungsional meliputi, total kemasaman, gugus –COOH Karboksil 

dan gugus –OH Fenolik. Penetapan rasio serapan warna E4/E6 menggunakan 
metode Chen (1977) untuk penentun indesk humifikasi. Penetapan Total 
kemasaman dan gugus fungsional menggunakan metode potensiometri Schnitzer 

(1965).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan asam humat tertinggi pada 

penggunaan lahan untuk kebun kopi sebesar 1.85% hal ini disebabkan oleh iklim mikro 
dan vegetasi yang mendominasi lingkunan lahan yang didukung oleh kandungan C-
organik tanah sebesar 3.21% dan kualitas jaringan berupa kadar lignin pada jaringan 

kebun kopi sebesar 19.40%. Karakterisasi indeks humifikasi asam humat berdasarkan 
nilai rasio E4/E6, nilai rasio 3-5 atau semakin rendah maka indeks humifikasinya tinggi 

(Tan 2014). Nilai rasio E4/E6 yang terendah berada pada penggunaan lahan untuk 
kebun kopi dengan nilai rasio E4/E6 yakni 4.56 sehingga dikategorikan indeks 
humifikasinya tinggi. Karakterisasi total kemasaman dan gugus fungsional 

menunjukkan tidak beda nyata setelah uji Anova 5%. Namun, berdasarkan total 
kemasaman dan gugus fungsioanl kebun kopi memiliki karakter terbaik dengan nilai 

total kemasaman 7.61 meq/g, -COOH 1.94 meq/g, dan –OH Fenolik 5.67 meq/g. 
Keberadaan gugus –COOH Karboksil dan –OH Fenolik didukung kandungan lignin 
pada setiap penggunaan lahan (Ogner dan Schnitzer, 2006). Nilai gugus –COOH 

mencerminkan keberdaan asam humat dan gugus –OH merupakan tanda kandungan 
asam fulvat (Eshwar, Srilatha, Rekha, & Sharma, 2017). 

 
Kata kunci : Humifikasi, Karakterisasi Asam Humat dan Penggunaan lahan
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